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Transkrip Wawancara 

Nama     : RD 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Usia     : 50 Tahun 

Lama Memulung   : 20 Tahun 

Jumlah Anak    : 5 Orang 

Pekerjaan    : Pemulung  

Pekerjaan Sampingan  : Kuli Bangunan 

a. Partisipasipasi dalam suatu jaringan 

1. Apakah dilingkup TPA Antang ini terdapat Lembaga atau organisasi yang 

dikelolah oleh masyarakat?  

Jawab : 

 Iye, ada kegiatan FORMAT (Forum masyarakat terpinggirkan) yang didirikan 

oleh pemuda-pemuda disini. 

2. Apakah FORMAT ini mempunyai jaringan pada pihak luar? 

Jawab :  

  Jaringannya FORMAT koneksi pada pihak-pihak luar entah itu pada 

masyarakat yang diluar TPA ataupun Lembaga-lembaga kedinasan Kota 

Makassar. 

3. Apakah FORMAT ikut berperan dalam peningkatan taraf ekonomi anda? 

Jawab :  

  FORMAT tidak ikut berperan penting dalam peningkatan kehidupan 

keluarga saya, karna saya bekerja sebagai pemulung sudah sangat lama. 

Sebelum adanya kegiatan pengelolaan sampah bersifat ekonomis 

sebelumnya saya sudah tau cara membedakannya. 

4. Bagaimana relasi FORMAT pada pihak pemerintah? 
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Jawab : kalau relasi pada pihak pemerintah pasti ada, FORMAT memberikan informasi 

pada pihak kedinasan mengenai pemulung yang sangat membutuhkan 

bantuan yang ada disekitaran sini. 

b. Hubungan Timbal Balik  

5. Bagaimana hubungan timbal balik antara pemulung yang ada disini? 

Jawab:  

  Hubungan masyarakat disini saling terbangun antar satu sama lain, 

kami disini saling membantu antar satu sama lain jika mereka butuh untuk 

dibantu. 

6. Apakah ada bantuan dari pemerintah yang ada disekitar sini? 

Jawab :  

  Kalau bantuan pemerintah sering ada, bantuan berupa makanan 

pokok ataupun alat-alat sekolah untuk anak-anak disini. 

c. Kepercyaan (Trust) 

7. bagaimana bentuk rasa percaya antar sesama pemulung yang ada disini? 

Jawab :  

 Pemulung disini saling percaya antar satu sama lain, jika ada pemulung 

yang menitipkan hasil dari memulungnya kami saling jaga dengan baik. 

Kami juga sering baku pinjam uang dengan alasan sudah saling kenal lama 

jadi tidak mungkin tidak diganti. 

d. Norma  

1. Apa saja aturan jika ada pihak luar datang kesini? 

Jawab : aturannya itu paling melapor saja dengan pak RT dan kalau mau memulung 
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melapor pada pihak UPT agar Namanya bisa terdaftar pada daftar 

pemulung yang ada di TPA. 

2. Jika ada aturan yang dilanggar oleh pemulung disini apa saja sangsi yang 

diberikan? 

Jawab: aturan paling kerasnya pemulung disini kita tidak boleh ambil hasil dari 

memulungnya orang lain. Jika ada yang didapat mencuri langsug lapor pak 

RT atau tidak boleh datang lagi memulung disini.  

e. Nilai  

7. Apakah anda mengetahui tujuan didirikannya oleh FORMAT? 

Jawab : FORMAT didirikan untuk membantu masyarakat cara pengelolaan sampah 

dan membedakan sampah yang bisa dijual dengan harga tinggi. 

8. Apakah selama anda bekerja sebagai pemulung ada peningkatan ekonomi 

pada keluarga anda? 

Jawab :  

  Penghasilan dari memulung tidak menentu, kadang 

banyak kadang juga sedikit palig banyak saya dapat 1.000.000 perbulan 

dan tidak cukup untuk saya dan keluarga saya jadi saya juga kerja 

sampingan sebagai kuli bangunan kalau ada lagi yang panggil. 

f. Tindakan Yang Proaktif 

9. Bagaimana partisipasi masyarakat pada kegiatan FORMAT? 

Jawab:  

masyarakat disini aktif mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh FORMAT 

seperti kegiatan pengelolaan sampah, pengenalan sampah yang bersifat 
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ekonomis. Serta kegiatan ibu-obu seperti pengajian dan arisan yang 

dilakukan oleh ibu-ibu. 

10. Apakah sebelum didirikan FORMAT masyarakat belum tau     cara 

mengelolah sampah yang bersifat ekonomis dengan bukan sampah 

ekonomis? 

Jawab: 

 Kalau saya sudah tau cara pengolalan sampah yang bersifat ekonomis 

saya hanya mengikuti kegiatan FORMAT untuk tambah tambah ilmu saja. 
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Transkrip Wawancara 

Nama     : DI 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Usia     : 45 Tahun 

Lama Memulung   : 20 Tahun 

Jumlah Anak    : 7 Orang 

Pekerjaan    : Pemulung  

Pekerjaan Sampingan  : Buruh Cuci 

a. Partisipasi dalam suatu jaringan  

1. Apakah dilingkup TPA Antang ini terdapat Lembaga atau organisasi yang 

dikelolah oleh masyarakat? 

Jawab : Iye, ada organisasi yang didirikan anak muda disini Namanya FORMAT 

(Forum Masyarakat Terpinggirkan) 

2. Apakah FORMAT ini mempunyai jaringan pada pihak luar? 

Jawab : Saya kurang tau soal itu, tapi FORMAT sering bekerjasama mahasiswa 

dan melakukan pembelajaran bersama anak anak mahasiswa untuk ibu-ibu 

dan anak anak seperti belajar mengaji. 

3. Apakah FORMAT ikut berperan dalam peningkatan taraf ekonomi anda? 

Jawab :kalau FORMAT tidak berperan dalam peningkatan ekonomi keluarga saya 

karena saya hanya aktif dalam kegiatan FORMAT untuk belajar mengaji 

saja. 

4. Bagaimana relasi FORMAT pada pihak pemerintah? 

Jawab : Kalau jaringan pada pihak pemerintah FORMAT sering ikut bekerjasama 

pihak pemerintah untuk membagikan sumbangan pada masyarakat atau 

kalau ada penyampaian dari luar pasti perwakilan dari FORMAT dulu yang 

ditanya untuk informasinya.   
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b. Hubungan Timbal Balik 

5. Bagaimana hubungan timbal balik antara pemulung yang ada disini? 

Jawab : 

Kalau hubungan timbal antar sesama dsisini alhamdulillah baik-baikji, semisal 

ada acara syukuran atau pengantin pasti ibu-ibu dan masyarakat yang lain 

ikut membantu. 

6. Apakah ada bantuan dari pemerintah yang ada disekitar sini? 

Jawab :  

 Kalau bantuan pemerintah sering ada, bantuan berupa makanan pokok 

ataupun alat-alat sekolah untuk anak-anak disini. 

c. Kepercayaan (Trust) 

7. bagaimana bentuk rasa percaya antar sesama pemulung yang ada disini? 

Jawab : kalau kami disini saling percaya saja, tapi alhamdulillah pemulung disini baik 

pengepul sudah saling percaya antar satu sama lain. 

 

d. Norma 

8. Apakah selama anda bekerja sebagai pemulung ada peningkatan ekonomi 

pada keluarga anda? 

Jawab : 

 Penghasilan memulung saya tidak menentu kadang Rp.300.00 sampai 

Rp.500.00 itupun tidak mencukupi untuk kehidupan saya dengan keluarga 

saya makanya saya kerja sampingan sebagai buruh cuci di rumah orang 

dengan penghasilan 700.00 perbulannya.  
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e. Tindakan Proaktif 

9. Bagaimana partisipasi masyarakat pada kegiatan FORMAT? 

Jawab :  

  Untuk kegiatan yang dilakukan oleh FORMAT masyarakat disini 

pasti ikut apalagi ibu-ibu disini mereka semua aktif ikut dalam kegiatan yang 

dilakukan oleh FORMAT seperti pengajian arisan atau pelatihan ibu PKK. 

10. Apakah sebelum didirikan FORMAT masyarakat belum tau cara 

mengelolah sampah yang bersifat ekonomis dengan bukan sampah 

ekonomis? 

Jawab :  

  Kalau saya sendiri sudah tau bedakan mana sampah yang bisa 

dijual dan mana sampah yang hanya bisa diolah jadi pupuk. 
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Transkrip Wawancara 

Nama     : AP 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Usia     : 52 Tahun 

Lama Memulung   : 10 Tahun 

Jumlah Anak    : 5 Orang 

Pekerjaan    : Pemulung  

Pekerjaan Sampingan  : Kepala UPT 

a. Partisipasi Dalam Suatu Jaringan 

1. Apakah dilingkup TPA Antang ini terdapat Lembaga atau organisasi yang 

dikelolah oleh masyarakat? 

Jawab : Ada oraganisasi yang didirikan oleh anak anak disini yang bernama 

FORMAT yang bertujuan memberikan pembelajaran kepada masyarakat 

mengenai cara pengelolaan sampah dan pengajian kepada ibu-ibu dsisini. 

2. Apakah FORMAT ini mempunyai jaringan pada pihak luar? 

Jawab :  

 FORMAT kadang memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 

pekerjaan atau informasi dari pemerintah yang ingin disampaikan kepada 

pemulung disini.  

3. Apakah FORMAT ikut berperan dalam peningkatan taraf ekonomi anda? 

Jawab:  

Kalau saya sendiri tidak, karena pekerjaan sampingan saya memantau 

sampah yang ada disini. 

4. Bagaimana relasi FORMAT pada pihak pemerintah? 

Jawab : 

 Kalau koneksi pada pihak luar sebatas hanya penyampaian saja yang 
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diwakili oleh anggota FORMAT sehingga masyarakat dapat dengan mudah 

mendapatkan informasi. 

b. Hubungan Timbal Balik 

5. Bagaimana Hubungan timbal balik antara pemulung yang ada disini? 

Jawab :  

 Kalau kami disini saling bahu membahu menolong dan baku jaga antar 

sesama pemulung kalau ada hasil memulung yang dititipi. Membangun 

kepercayaan kepada pengepul dalam hal penjualan hasil sampah yang tlah 

ditimbang.  

6. Apakah ada bantuan dari pemerintah yang ada disini? 

Jawab : 

 Kalau bantuan pemerintah sering ada, bantuan berupa makanan pokok 

ataupun alat-alat sekolah untuk anak-anak disini. 

c. Kepercayaan (Trust) 

7. Bagaimana bentuk rasa percaya antar sesama pemulung yang ada disini? 

Jawab :  

 Disini pemulung sudah saling percaya antar sesama pumulung 

alhamdulillah belum pernah didengar ada barang hilang disini. 

d. Norma  

8. Apakah selama anda menjadi pemulung ada peningkatan taraf ekonomi 

pada keluarga anda? 

Jawab : 

 Kalau meningkat tidak terlalu meningkatji tapi alhamdulillah hasil dari 
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memulung untuk saya lumaya dengan penghasilan Rp. 700.00 perbulan 

dan sudah bisa cicil untuk beli motor baru. 

e. Tindakan Proaktif 

9. Bagaimana Partisipasi masyarakat pada kegiatan FORMAT 

Jawab :  

Masyarakat disini selalu antusias setiap ada kegiatan yang diadakan oleh 

FORMAT nah disitumi masyarakatnya dapat informasi kalau ada bantuan 

yang diberikan oleh pemerintah. 

10. Apakah sebelum adanya FORMAT masyarakat belum tau cara mengelolah 

sampah yang bersifat ekonomis dengan bukan ekonomis? 

Jawab : 

Kalau saya sendiri sebelum berdirinya FORMAT saya sudah tau cara 

membedakan sampah yang mempunyai nilai jual tinggi cuman saya 

bersyukur dengan adanya FORMAT anak saya bisa belajar mengaji gratis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



129 
 

Transkrip Wawancara 

Nama     : AS 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Usia     : 49 Tahun 

Lama Memulung   : 15 Tahun 

Jumlah Anak    : 4 Orang 

Pekerjaan    : Pemulung  

Pekerjaan Sampingan  : Tukang Parkir 

a. Partisipasi Dalam Sauatu Jaringan 

1. Apakah dilingkup TPA Antang ini terdapat Lembaga atau organisasi yang 

dikelolah oleh masyarakat? 

Jawab :  

 Iye ada organisasi FORMAT yang pengurusnya itu anak anak muda disini 

2. Apakah FORMAT ini mempunyai jaringan pada pihak luar? 

Jawab: 

Jaringan pengurus FORMAT disini sudah terbangun dimana mereka sudah 

bisa bekerjasama pada pihak pemerintah. 

3. Apakah FORMAT ikut berperan dalam peningkatan taraf ekonomi anda? 

Jawab :  

Tidak berpengaruh ji iya dek karna kagiatan karena FORMAT hanya sebagai 

motivator untuk pemulung disini. 

4. Bagaimana relasi FORMAT pada pihak pemerintah? 

Jawab :  

 Pihak pemerintah dengan FORMAT sudah terjalin dengan baik, dimana 

pemerintah pernah mengadakan pengelolan sampah dan pemnuatan tong 

sampah organic dan non-organic.  
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b. Hubungan Timbal Balik 

5. Bagaimana hubungan timbal balik antara pemulung yang ada disini? 

Jawab :  

 Hubungan masyarakat disini terbangun dengan baik kami sudah saling 

percaya baik itu soal pinjam uang antar sesame pumulung. 

6. Apakah ada bantuan dari pemerintah yang ada disekitar sini? 

Jawab :  

 Kalau bantuan pemerintah sering ada, bantuan berupa makanan pokok 

ataupun alat-alat sekolah untuk anak-anak disini. 

c. Kepercayaan (Trust) 

7. Bagaimana bentuk rasa percaya antar pemulung yang ada disini? 

Jawab : 

 Kami disini sudah saling percaya antar satu sama lain salig tolong 

menolong dan bantu-bantu. 

d. Norma 

8. Apakah selama anda menjadi pemulung ada peningkatan taraf ekonomi 

pada keluarga anda? 

Jawab :  

 Sama sekali tidak, penghasilan dari memulung hanya Rp. 400.00 jadi saya 

mengambil sampingan sebagai tukang parkir di pasar dekat indomaret 

kalau pagi dengan penghasilan Rp. 200.00 perharinya siangnya baru saya 

memulung sampai malam. 
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e. Tindakan Proaktif  

9. Bagaimana partisipasi masyarakat pada kegiatan FORMAT 

Jawab : 

 Kegiatan yang diadakan FORMAT apalagi pengelolaan sampah pemulung 

disini selalu ikut berpartisipasi aktif. 

10. Apakah sebelum adanya FORMAT masyarakat belum tau cara mengelolah 

sampah yang bersifat ekonomis dengan bukan ekonomis? 

Jawab : 

 Kalau saya sendiri sebelum berdirinya FORMAT saya sudah tau cara 

membedakan sampah yang mempunyai nilai jual tinggi karna sudah lama 

sekali menjadi pemulung 
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Transkrip Wawancara 

Nama     : AH 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Usia     : 50 Tahun 

Lama Memulung   : 10 Tahun 

Jumlah Anak    : 3 Orang 

Pekerjaan    : Pemulung  

Pekerjaan Sampingan  : KETUA FORMAT (Pengepul) 

a. Partisipasi Dalam Suatu Jarigan 

1. Apakah dilingkup TPA Antang ini terdapat Lembaga atau organisasi yang 

dikelolah oleh masyarakat? 

Jawab :  

  Iye ada, FORMAT didirikan pada Tahun 2017 diketuai oleh saya 

sendiri dan pengurusnya adalah pemuda-pemuda disini. FORMAT ini 

bertujuan sebagai instruktur atau motivator, sebagai pemimpin dalam 

komunitas pemulung dan sebagai pengepul barang-barang bekas. 

2. Apakah FORMAT mempunyai jaringan pada pihak luar? 

Jawab : 

  FORMAT membangun jaringan dengan pihak luar dengan baik, 

dengan membangun Kerjasama bersama mahasiswa yang melakukan 

kegiatan perkuliahan lapangan disekitar TPA, dan melakukan pelatihan 

mengenai pengelolaan sampah bersama instansi pemerintahan seperti 

Dinas Lingkungan Hidup, Dinas Kebersihan dll.  

3. Apakah FORMAT ikut berperan dalam peningkatan taraf ekonomi anda? 

Jawab :  

Kagiatan yang dilakukan oleh FORMAT belum maksimal karena keterbatasan 
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alat dan tenaga ahli sehingga pemahaman yang didapatkan oleh 

masyarakat masih dasar tentang pengelolaan sampah dasar yang 

sebenarnya pemulung disini sudah tau.  

4. Bagaiamana relasi FORMAT pada pihak pemerintah? 

Jawab :  

FORMAT menjadi perwakilan pemerintah untuk penyaluran sumbangan 

kepada pemulung disini, dengan kata lain relasi dengan pihak pemerintah 

sudah terbangun erat  disini. 

b. Hubungan Timbal Balik 

5. Bagaimana hubungan timbal balik antara pemulung yang ada disini? 

Jawab : 

  Hubungan masyarakat disini saling terbangun antar satu sama lain, 

kami disini saling membantu antar satu sama lain jika mereka butuh untuk 

dibantu. Masyarakat sudah sangat percaya mengenai informasi yang 

disampaikan oleh FORMAT. 

6. Apakah ada bantuan dari pemerintah yang diberikan? 

Jawab :  

 Kalau bantuan pemerintah sering ada, bantuan berupa makanan pokok 

ataupun alat-alat sekolah untuk anak-anak disini. 

c. Kepercayaan (Trust) 

7. Bagaimana bentuk rasa percaya antar sesama pemulung yang ada disini? 

Jawab :  

  Pemulung disini sudah saling percaya antar satu sama lain, jika 
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ada pemulung yang menitipkan hasil dari memulungnya kami saling jaga 

dengan baik. Kami juga sering baku pinjam uang dengan alasan sudah 

saling kenal lama jadi tidak mungkin tidak diganti. 

d. Norma 

8. Apakah selama anda menjadi pemulung ada peningkatan taraf ekonomi 

pada keluarga anda? 

Jawab : 

 Sama sekali tidak, saya memulung juga sebagai pengepul dengan 

penghasilan Rp. 500.00 perbulannya. 

e. Tindakan Proaktif 

9. Bagaimana partisipasi masyarakat pada kegiatan FORMAT? 

Jawab :  

masyarakat disini aktif mengikuti kegiatan yang dilakukan oleh FORMAT 

seperti kegiatan pengelolaan sampah, pengenalan sampah yang bersifat 

ekonomis. Serta kegiatan ibu-obu seperti pengajian dan arisan yang 

dilakukan oleh ibu-ibu. 

10. Apakah sebelum adanya FORMAT masyarakat belum tau cara mengelolah 

sampah yang bersifat ekonomis dengan bukan ekonomis? 

Jawab : 

Kagiatan yang dilakukan oleh FORMAT belum maksimal karena keterbatasan 

alat dan tenaga ahli sehingga pemahaman yang didapatkan oleh 

masyarakat masih dasar tentang pengelolaan sampah dasar yang 

sebenarnya pemulung disini sudah tau.  



135 
 

Transkrip Wawancara 

Nama     : SW 

Jenis Kelamin   : Perempuan 

Usia     : 39 Tahun 

Lama Memulung   : 11 Tahun 

Jumlah Anak    : 3 Orang 

Pekerjaan    : Pemulung  

Pekerjaan Sampingan  : Guru Mengaji 

a. Partisipasi Dalam Suatu Jaringan 

1. Apakah dilingkup TPA Antang ini terdapat Lembaga atau organisasi yang 

dikelolah oleh masyarakat? 

 Jawab :  

Iye, ada organisasi yang didirikan anak muda disini Namanya FORMAT 

(Forum Masyarakat Terpinggirkan) 

2. Apakah FORMAT ini mempunyai jaringan pada pihak luar? 

Jawab : Saya kurang tau soal itu, tapi FORMAT sering bekerjasama mahasiswa 

dan melakukan pembelajaran bersama anak anak mahasiswa untuk ibu-ibu 

dan anak anak seperti belajar mengaji. 

11. Apakah FORMAT ikut berperan dalam peningkatan taraf ekonomi anda? 

Jawab :kalau FORMAT tidak berperan dalam peningkatan ekonomi keluarga saya 

karena saya hanya aktif dalam kegiatan FORMAT untuk belajar mengaji 

saja. 

12. Bagaimana relasi FORMAT pada pihak pemerintah? 

Jawab : Kalau jaringan pada pihak pemerintah FORMAT sering ikut bekerjasama 

pihak pemerintah untuk membagikan sumbangan pada masyarakat atau 

kalau ada penyampaian dari luar pasti perwakilan dari FORMAT dulu yang 
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ditanya untuk informasinya.   

f. Hubungan Timbal Balik 

13. Bagaimana hubungan timbal balik antara pemulung yang ada disini? 

Jawab : 

Kalau hubungan timbal antar sesama dsisini alhamdulillah baik-baikji, 

semisal ada acara syukuran atau pengantin pasti ibu-ibu dan masyarakat 

yang lain ikut membantu. 

14. Apakah ada bantuan dari pemerintah yang ada disekitar sini? 

Jawab :  

 Kalau bantuan pemerintah sering ada, bantuan berupa makanan pokok 

ataupun alat-alat sekolah untuk anak-anak disini. 

g. Kepercayaan (Trust) 

15. bagaimana bentuk rasa percaya antar sesama pemulung yang ada disini? 

Jawab : kalau kami disini saling percaya saja, tapi alhamdulillah pemulung disini baik 

pengepul sudah saling percaya antar satu sama lain. 

 

 

h. Norma 

16. Apakah selama anda bekerja sebagai pemulung ada peningkatan ekonomi 

pada keluarga anda? 

Jawab : 

 Penghasilan memulung saya tidak menentu kadang Rp.300.00 sampai 

Rp.500.00 itupun tidak mencukupi untuk kehidupan saya dengan keluarga 
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saya makanya saya kerja sampingan sebagai guru mengaji  dengan 

penghasilan Rp. 500.00 perbulannya.  

i. Tindakan Proaktif 

17. Bagaimana partisipasi masyarakat pada kegiatan FORMAT? 

 Jawab :  

  Untuk kegiatan yang dilakukan oleh FORMAT masyarakat disini 

pasti ikut apalagi ibu-ibu disini mereka semua aktif ikut dalam kegiatan yang 

dilakukan oleh FORMAT seperti pengajian arisan atau pelatihan ibu PKK. 

18. Apakah sebelum didirikan FORMAT masyarakat belum tau cara 

mengelolah sampah yang bersifat ekonomis dengan bukan sampah 

ekonomis? 

 Jawab :  

  Kalau saya sendiri sudah tau bedakan mana sampah yang bisa 

dijual dan mana sampah yang hanya bisa diolah jadi pupuk. 
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LAMPIRAN 
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